
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dan dibahas pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa alat spektrofo-
tometer sederhana yang dibuat, dapat digunakan untuk mendeteksi awal dari pengujian air limbah
yang mengandung logam berat dengan warna komplementer cahaya tampak. Hal ini dibuktikan
dengan metode perbandingan hasil pengujian sampel menggunakan spektrofotometer sederhana
dengan spektrofotometer UV-visible yang ada di laboratorium kimia. Untuk pembuatan spektrofo-
tometer sederhana, ada beberapa langkah yang dilakukan yaitu dimulai dari perancangan (desain)
spektrofotometer sederhana yang dibuat dari bahan yang murah dibuat dan mudah untuk dida-
patkan, langkah kalibrasi spektrum yang dihasilkan menggunakan kamera handphone, pengambilan
spektrum sampel limbah tekstil, dan beberapa larutan kromium dengan beberapa konsentrasi.

Untuk pembuatan spektrofotometer sederhana, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
hasil dari spektrum yang dihasilkan. Faktor yang dapat mempengaruhinya yaitu, celah sempit
(slit), panjang kisi difraksi ke layar, posisi sudut kisi difraksi, dan tempat berkumpulnya cahaya
yang datang. Slit yang ada pada spektrofotometer berpengaruh kepada ketajaman dari spektrum.
Semakin sempit lebar slit, maka ketajaman spektrum akan semakin baik. Sudut kisi difraksi ke layar
pun dapat mempengaruhi lebar spektrum yang dihasilkan, hal ini berkaitan dengan persamaan 2.7.
Dan agar cahaya dari sumber yang datang tidak berinterferensi dengan cahaya lain, maka dibuat
kotak hitam yang berguna untuk tempat berkumpulnya cahaya dari sumber.

Untuk langkah kalibrasi spektrum, lampu halogen digunakan sebagai komponen spektrofotome-
ter sederhana. Hal ini berkaitan dengan spektrum yang dihasilkan oleh lampu halogen. Lampu
halogen memiliki intensitas cahaya yang stabil. Berbeda dengan lampu LED yang memiliki inten-
sitas cahaya yang sangat signifikan (memiliki peak intensitas cahaya). Spektrum lampu halogen
diambil menggunakan kamera handphone yang kemudian diolah. Pixel yang ada pada data diubah
menjadi panjang gelombang cahaya tampak.

Dari hasil pengujian sampel, menghasilkan grafik transitansi dan absorbansi dari sampel. Grafik
transmitansi didapatkan dari intensitas akhir (I ) dibagi dengan intensitas awal (I0) yang dihasilkan
oleh setiap sampel. Grafik absorbansi dikonversi dari transmitansi (persamaan 2.3). Pengujian yang
dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-visible dijadikan sebagai referensi. Pengujian UV-
visible dilakukan dengan beberapa tahapan untuk mendapatkan nilai absorbansi. Larutan dibuat
dengan berbagai macam konsentrasi larutan (ppm), kemudian dijadikan sebagai kalibrasi larutan.

Pengujian berikutnya menggunakan spektrofotometer sederhana yang dibuat dengan prinsip
kerja yang sama dengan spektrofotometer UV-visible. Namun untuk mendapatkan data citra ber-
upa grafik intensitas, dibutuhkan beberapa tahapan pengolahan data menggunakan pemrograman
MATLAB. Setelah didapatkan data dari MATLAB, data tersebut diolah kembali menggunakan
pemrograman EXCEL. Hal ini bertujuan untuk mengkonversi data intensitas menjadi transmitan-
si. Setelah didapatkan hasil transmitansi, maka data tersebut dapat dikonversi menjadi intensitas.
Data pixel yang didapatkan dari MATLAB juga dikonversi menjadi panjang gelombang cahaya
tampak (350-700 nm).
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5.2 Saran

Adapun penelitian lebih lanjut mengenai deteksi kandungan logam berat yang ada pada limbah
indutri tekstil, perlu alat yang dapat mendukung pengolahan data yang lebih akurat, seperti con-
tohnya AAS (Atomic Absorbsion Spectroscopy) untuk mendapatkan berbagai macam kandungan
yang ada pada sampel selain logam berat kromium.
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